BAB II
GAMBARAN UMUM SMU MUHAMMADIYAH

MLATI SLEMAN

A. Scjarah Berdirinya dan Perkembangan

Sekolah Menengah Umum (SMU) Muhammadiyah Mlati Sleman
didirikan pada tahun 1981. Pada waktu pertama didirikan bernama Sekolah
Menengah Atas (SMA) Muhammadiyah. Tokoh-tokoh pendirinya terdiri daxi
scmbilan orang dari kalangan Pengurus Ranting Muhammadiyah Sendangadi
Mlati Sleman dan Pengurus Cabang Muhammadiyah Mlati. Kesembilan tokoh
pendiri SMU Muhammadiyah Milati Sieman dimaksud adalah (1) HM.
Thohari, B.A., (2) Drs. Achmad Djohar, (3} Drs. Sunaryo, (4) Zaelani Noor,
B.A., (5) Ir.Karsono, (6) Drs. Hasyim Abdullah, (7) Drs. Prasetyo, (8)
Djumarah Abidin, B.A., dan (9) Drs. Suprapto.’

Pokok-pokok pikiran yang mendasari pertimbangan unfuk mendirikan
SMU Muhammadiyah tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut. Pertama,
bahwa di lingkungan Kecamatan Mlati dan sekitarmnya sampai akhir tahun
1970-an dan awal tahun 1980-an belum ada lembaga pendidikan
Muhammadiyah setingkat SLTA. Kedua, bahwa animo masyarakat di wilayah
Kecamatan Mlati dan sekitarnya untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat

SLTA, khususnya para lulusan SLTP (dulu SMP), terlihat cukup besar. Ketiga

' Deskripsi tertang sejarah berdivinys dan perkembangan SMU Muhammadiyah
Sendangadi Mlati Sleman ini didasrkan pada hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Drs. Edi
Purwanto, pada tanggal 25 April 2002
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bahwa sebagai organisasi kemasyarakatan Islam yang mengemban misi amar
ma'ruf nahi munkar Muhammadiyah telah menjadikan bidang pendidikan
sebagai salah satu bidang garapannya.

Dasar dari SMU Muhammadiyah Sendangadi Mlati Sleman
(sclanjutnva disingkat sebagai SMU Muhammadiyah Mlati; jadi, hanya
menvebut wilayah kecamatan yang menjadi tempat lokasinya), Pancasila dan
Undang-Undang- Dasar 1945, Cita-cila perjuangannya adalah melaksanakan
amanah amar ma'ruf nahi munkar sebagaimana yang menjadi cita-cita
periuangan  persyarikatan Muhammadiyah dalam rangka membentuk
manusia vang beriman dan bertagwa, Pancasilaié, sehat jasmani dan rohani,
memiliki pengetahuan dan ketrampilan, dapat mengembangkan kreativitas
dan tanggung jawab, dapat menyuburkan sikap demokratis dan tenggang rasa,
dapal mengembangkan kecerdasan yang tinggi serta disertai budi pekerti yang
luhur, mencintai bangsa dan negara, serta mencintal agama dan sesama
sesual dengan tuntunan agama. Sedangkan  tujuannya adalah untuk
membantu pemerintah dan umat dalam usaha menyiapkan dan membentuk
warga negara (para peserta didik) agar;

|. Menjadi Muslim yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, serta

menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya.

1

Menjadi warga negara yang baik dan tanggung jawabnya terhadap

kesejahteraan masyarakat.

I

Menjadi manusia yang berkepribadian yang bulat dan utuh, percaya

pada dini sendiri, sehat jasmani dan rohani
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4. Memiliki pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan yang luas serta
memiliki kemampuan yang diperlukan untuk dapat melanjutkan
pendidikan ke jenjang perguruan tinggi dan atau untuk dapat bekerja
dalam masyarakat, sambil ~mengembangkan diri guna mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Sampai sekarang usia SMU Muhammadiyah Milati sudah mencapai
21 tahun. Sej arah perkembangan selama perjalanan masa 21 tahun tersebut,
yang tentu saja diwarnai oleh berbagai dinamika pasang naik dan pasang
surut, secara garis besar dapat dibagi menjadi dua periode, yaitu periode
dengan nama SMA dan periode SMU. Di bawah ini akan diuraikan secara

singkat sejarah perkembangan SMU Muhammadiyah Mlati dalam dua periode

dimaksud.

1. Periode SMA: Tahun 1981-1994
Sebagaimana sudah dikemukakan di atas, SMU Muhammadiyah
Mlati  didirikan pada tahun 1981. Pada waktu pertama didirikan ia
bernama SMA Muhammadiyah Mlati. Sungguhpun demtkian, gagasan
- pendirinya sudah murcul sejak tahun 1979 dalam pertemuan pimpinan
Ranting Muhammadiyah Sendangadi. Orang vyang pertama-tama
melomtarkan gagasan itu tersebut adalah H.M Thohari. Gagasan itu
tlernyata mendapat sambutan positif dari seluruh pengurus Ranting
Muhammadiyah Desa Sendangadi. Karena itu, dalam rapat tahunan
pimpinan Cabang Muhammadiyah Mlati rencana untuk mendirikan SMA

tersebut dibawa ke dalam forum rapat untuk mendapatkan persetujuan
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cabang. Rapal pimpinan cabang serta merta merestui dan menyetujuinya.

f3ahkan pihak pimpinan Cabang Muhammadiyah Mlati turut melibatkan

diri dalam proses untuk merealisasikan rencana tersebut.

Scebagai tindak lamut, pada awal tahun 1980 hasil keputusan rapat

pengurus Ranting Sendangadi dan  pengurus Daerah Muhammadiyah

Kabupaten Sleman guna memperoleh persetujuan. Pada pertengahan

tahun 1980 -turun Surat Keputusan (mungkin lebih tepatnya, surat

pcmberitahuan) dant Majelis Pendidikan Bidang Pendidikan Dasar dan

Menengah Muhammadiyah Kabupaten Sleman, yang menyatakan;

d.

Bahwa Majelis Pendidikan Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah
Muhammadiyah Kabupaten Sleman memberikan persetujuan terhadap
keinginan dan hasil keputusan rapat pimpinan Ranting Sendangadi dan
Cabang Muhamadiyah Miati untuk mendirikan SMA Muhammadiyah
di wilayah Sendangadi Milati Sleman.

Bahwa Majelis Pendidikan Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah
Muhammadiyah Kabupaten Sleman telah mengusahakan permohonan
1zin kepada Kantor Daerah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Sleman bagi rencana untuk mendirikan SMA
Muhammadiyah di wilayah Desa Sendangadi Kecamatan Mlati

Kabupaten Sleman.

Selanjutnya, pada awal tahun 1981 turun Surat Keputusan dari

Kantor Daerah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten

Sleman tentang Izin Prinsip dan Operasional bagi pendirian SMU
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Muhammadiyah Sendangadi Milati Sleman. Karena itu, langkah-langkah
untuk menindaklanjuti SK dari Kantor Daerah Depdikbud Kabupaten
Sleman tersebut segera dilakukan. Langkah pertama yang dilakukan para
pemrakarsa pendirian SMA Muhammadiyah Mlati setelah turun izin
prinsip dan operasional dimaksud adalah membentuk pengurus dan
pengelola SMA Muhammadiyah Mlati yang akan didirikan. Pada bulan
Mei 1981 susunan pengurus SMA Muhammadiyah Mlati berhasil
dibentuk, yang sekaligus berfungsi sebagal panitia penerimaan siswa baru
tahun pelajaran 1981/1982. Susunan pengurus SMA Muhammadiyah

Mlati yang berhasil dibentuk dimaksud adalah :

me
iy

Pelindung/Pembina  : Majelis Pendidikan Bidang Pendidikan Dasar

dan Menengah Muhammadiyah Kabupaten

Sleman

b. Pecnaschat : Pimpinan Muhammadiyah Cabang Mlati dan
Ranting Sendangadi

¢ Kepala Sekolah : HM Thohari, B.A

d.  Wakil Kepala Sekolah : Supardi, B.A

¢. Bendahara : Sukammo RMA

Setelah Dewan Pengurus SMA Muhammadiyah Miati terbentuk,
sepera disusun program kerja yang mencakup program pendek dan jangka
panjang. Dalam garis besarnya program kerja jangka pendek dan jangka

panjang dimaksud adalah sebagai berikut
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a. Program jangka pendek, meliputi :

I. Mengusahakan gedung sekolah

[~

Mengusahakan penerimaan siswa baru

3. Mengusahakan tenaga pengajar (guru)

4. Mengusahakan pengaturan tata usaha sekolah
b Program jangka panjang, meliputi

. Mengusahakan kelengkapan administrasi sekolah

I

Mcngusahakan kepustakaan sekolah

Mengusahakan status sekolah

[TE

4. Mengusahakan keikutsertaan dalam Ebta/Ebtanas

5. Mengusahakan pembangunan gedung sendini

Untuk program kerja jangka pendek dapat dikatakan semuanya
rclatif sangat berhasil dilaksanakan pada tahun awal berdirinya, Gedung
vang dipakai pada tahun pertama berdirinya adalah meminjam gedung
SMP (sekarang SLTP) Muhammadiyah Mlati di Jalan Magelang Km 7.
Status pinjaman tersebut adalah status hak pakai pada waktu siang
sampal sore.

Mengenat penerimaan siswa pada tahun pertama, vyaitu tahun
pelajaran 1981/1982, pada awal bulan Juni 1981 dikeluarkan dan
diedarkan pengumuman tentang berdirinya SMA Muhammadiyah Mlati
serta penerimaan siswa baru kepada masyarakat dan beberapa SMTP
(SMP, MTs) di lingkungan Kecamatan Mlati dan sekitarnya. Panitia

penenimaan siswa baru langsung ditangani kepala sekolah dan wakil
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kepala sckolah bertempat di gedung SMP Muhammadiyah Mlati. Dalam
penerimaan stswa pada tahun pertama berdirinya, yakni tahun pelajaran
1981/1982. SMA Muhammadiyah Mlati berhasil menenma ssiwa baru
scbanyak 63 orang, yang kemudian dijadikan dua kelas, yaitu kelas IA dan
[B. Dan jumlah siswa yang dilerima tersebut, terdapat beberapa orang
diantaranya yang langsung mendaftar ke SMA Muhammadiyah Miati,
sedangkan scbagian besarnya mendaftar ke SMA Muhammadiyah Mlati
setelah mereka tidak diterima di SMA lain

Kemudian tentang guru yang mengajar pada tahun pertama
berdinnya SMA Muhammadiyah Mlati tercatat sebanyak 14 orang, terdiri
dari 12 orang guru laki-laki dan 2 orang guru perempuan , termasuk kepala
sckolah dan wakil kepala sekolah. Dart jumlah guru dimaksud, 6 orang
diantaranya adalah sarjan, 2 orang sarjana muda dan 6 orang diploma2
Sedangkan urusan tata usaha langsung ditangani oleh kepala sekolah dan
wakil kepala sekolah dengan dibantu oleh 2 orang stafnya’

Sementara itu, program jangka panjang juga berhasil dilaksanakan
dengan cukup baik. Alat-alat perlengkapan administrasi secara bertahap
dilengkapi seiring perjalanan waktu. Demikian pula sarana perpustakaan,
khususnya berupa buku ajar bagi guru dan siswa secara bertahap

diadakan, baik melalui usaha sendin maupun bantuan dari luar.

? Nama-nam guru yang mengjar di SMA Muhammadiyah Mlati pada tahun pertama
berdirinya adalah : (') H.M Thohari, B.A., (2) Tr. Sukarsono, (3) Drs. Purwanto, (4) Sumiyarsono,
S.H., (5) Drs Achmad Dahlan, (6) Ir. Atmojo Thoyib, (7) Drs. Wiryatmo, (11) Muhammadiyah
Sendangadi Mlati Sleman. Teja, (12)Mujimin, (13) Djumliah, dan (14) Sugirah

*Dua orang staf’ TU SMA Muhammadiyah Miati pada tahun pertama berdirinya adalah
Sukarno RMA dan Rinto Subadiyo
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Pada tahun pclajaran 1983/1984 SMA Muhammadiyah Mlati untuk
pertama kali mengikuti Ebtanas. Dari sejumlah 56 orang siswa kelas III
yang mengikuti Ebtanas, sebanyak 55 orang berhasil lulus. Jadi, pada
kesempatan pertama mengikuti Ebtanas SMA Muhammadiyah Mlati
sudah memperoleh status terdaftarnya. Surat Keputusan Depdikdub
tentang status terdaftarnya turun pada tahun 1982,

Pada tahun 1985 SMA Muhammadiyah Mlati berhasil memperoleh
scbidang tanah untuk lokasi pembangunan gedung sendini. Tanah
dimaksud diperoleh dari wakaf Pemimpin Daerah Muhammadiyah
Kabupaten Sleman. Tanah wakal itu diserah-terimakan dari Pimpinan
Muhammadiyah Kabupaten Sleman kepada pithak SMA Muhammadiyah
Mlati pada tanggal 26 Februari 1985. Namun pihak SMA Muhammadiyah
Mlati karena belum tersedianya anggaran bagi pembangunan gedung
sendirt, masth harus menunggu sekitar lima tahun untuk memulai proses
pembangunan gedung sendiri dimaksud. Pembangunan gedung SMA
Muhammadiyah Mlati baru dimulai pada tahun 1990 dan diselesaikan
sclama empat tahun, yakni sampai tahun 1994.

Dengan demikian, sampai masa selesainya pembangunan gedung
sendirt ity SMA Muhammadiyah Mlati terus meminjam (menumpang)
gedung SMP Muhammadiyah Mlati untuk menyelenggarakan seluruh
kegiatan pendidikannya. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada

stang hari, yakni masuk pukul 13.00 sampai pukul 17.30 WIB. Selama
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periode pertama sejarah perkembangan, SMA Muhammadiyah Mlati telah
mengalami sekali pergantian kepala sekolah, yaitu pada tahun 1987
dimana jabatan kepala sekolah diserah-terimakan dari H.M Thohari, B.A
kepada Djumarah Abidin, B.Sc. Jadi, HM Thohari memegang jabatan

kepala seckolah SMA Muhammadiyah Mlati selama tujuh tahun.

Periode SMU : Tahun 1994 — 2002

Memasuki tahun pelajaran  1994/1995 pemerintah  melalui
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan mengubah nama SMA menjadi
SMU. Sebagai lembaga pendidikan yang berada di bawah koordinasi
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, SMA Muhammadiyah Mlati
juga turut berubah menjadi SMU Muhammadiyah. Bagi SMU
Muhammadiyah mungkin juga bagi semua SMU di Indonesia, perubahan
subtansial yang menyertai perubahan nama tersebut.

Perkembangan SMU Muhammadiyah Mlati pada periode kedua
pada dasarnya adalah melanjutkan hasil-hasil perkembangan yang telah
dicapai pada periode pertama, dengan membenahi hal-hal yang kurang
pada periode pertama sekaligus meningkatkan hal-hal yang sudah berjalan
baik. Salah satu basis yang paling menentukan perkembangan SMU
Muhammadiyah Mlati pada periode kedua ialah sejak tahun 1995, yakni
muilai tahun pelajaran 1995/1996 ia sudah bisa menempati gedung barunya

vang pembangunannya sudah dikerjakan sejak periode pertama sejarah

nerkembangannya.
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Dengan menempati gedung baru tersebut, maka terjadi perubahan-
perubahan penting di lingkungan SMU Muhammadiyah Mlati. Perubahan
periama talah jika selama masa periode pertama kegiatan belajar mengajar
masuk siang, sejak tahun pelajaran 1995/1996 siswa — siswi dari kelas 1
sampai kelas [1f semuanya masuk  pagi. Hal ini tentu saja berpengaruh
pada apresiasi masyarakat terhadapnya. Pada kenyataanya jumlah siswa
vang mendaftar  setiap tahun semakin meningkat sejak SMU
Muhammadiyah Mlati menempati gedung sendiri dan masuk pagi,
walaupun SMU Muhammadiyah tetap hanya menerima dua kelas untuk
sctiap tahun éjaran baru, peningkatan jumlah siswa yang mendaftar dan
diterima  dart meningkatnya apresiasi masyarakat terhadap SMU
Muhammadiyah Mlati .

Apresiasi dan kepercayaan masyarakat tentu saja merupakan
suatu tantangan tersendiri bagi SMU Muhammadiyah Milati. Karena itu,
dem1 menjaga integritas apresiasi dan kepercayaan masyarakat tersebut
pthak pengelola SMU Muhammadiyah Miati terus berusaha
meningkatkan mutu pembelajaran maupun mutu pelayanan terhadap
siswa. Pemngkatan mutu pembelajaran dilakukan antara lain dengan
mewajibkan setiap guru bidang studi _.mernbuat rencana pelajaran
mingguan dan bulanan yang harus dilaporkan kepada kepala sekolah.
Selain itu kepala sekolah maupun wakil kepala sekolah secara berkala
mengadakan observasi kelas untuk memantau kegiatan mengajar guru.

Khusus untuk siswa kelas 111, setelah memasuki catur wulan kedua pada
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setiap tahun pelajaran diberikan “iniensive learning” dalam rangka
menghadapi Ebta dan Ebtanas.

Langkah peningkatan mutu pembelajaran tersebut ternyata relatif
cukup berhasil. Salah satu indikator keberhasilannya ialah bahwa selama
periode kedua sejarah perkembangannya sudah tidak pernah lagi ada siswa
SMU Muhammadiyah Mlati yang tidak lulus dalam Ebtanas. Lebih dari
itu, Nilai Ebtanas Murni (NEM) siswa-siswi yang berhasil lulus juga
refatif kompetitif untuk bisa melanjutkan ke perguruan tinggi.

Sementara itu, peningkatan mutu pelayanan kepada siswa
dilakukan antara lain dengan mengintensifkan peran Bimbingan dan
Konseling (BK) untuk memberikan bimbingan belajar dan bimbingan
karir kepada siswa-siswa. Dalam rangka peningkatan mutu pelayanan
kepada siswa ini pihak pengelola SMU Muhammadiyah Mlati  juga telah
menyediakan berbagai fasilitas untuk siswa, seperti fasilitas laboratorium,
perpusiakaan, pelatihan ketrampilan komputer, dan fasilitas masjid sebagai
tempat pembinaan keberagamaan siswa. Gambaran umum tentang
fasilitas-fasilitas ini akan dijelaskan lebih jauh dalam uraian tentang
sarana dan fasilitas pada bagian berikutnya dalam bab ini.

Suvatu  perkembangan penting yang diraih oleh SMU
Muhammadiyah Mlati pada periode kedua sejarah | perkembangannya
adalah pergantian kepala sekolah. Pada tahun 1996 Djumarah Abidi,
B.Sc, yang telah memegang jabatan kepala sekolah SMU Muhammadiyah

Miati selama sekitar sepuluh tahun digantikan oleh Drs Edi Purwanto.
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Nama vang disebut terakhir ini tetap memegang jabatan kei)ala sekolah
SMU Muhammadiyah Miati sampal sekarang.

Penting pula dicatat bahwa sejak tahun pelajaran 2000/2001 tegjadi
penurunan tajam dalam jumlah siswa yang mendaftar dan  diterima di -
SMU Muhammadiyah Mlati. Malah jumlah siswa yang mendaftar dan
diterima selama dua tahun terakhir jauh lebih kecil dari jumlah siswa yang
mendaftar dan diterima pada tahun pertama ia didi'xikan, yaitu pada tahun
pelajaran . 1981/1982. Ini tentu saja merupakan suatu ironi dalam
perkembangan SMU Muhammadiyah Mlati di tengah sarana dan fasilitas
vang relatif semakin terlengkapi.

Akhirnya dapat dicatat bahwa sampai pada tahun pelajaran
2001/2002 SMU Muhammadiyah Mlati telah meluluskan 19 angkatan
siswanya. Menurut catatan garis besar dari SMU Muhammadiyah Milati,
sccara rata-rata hanya sekitar 30% dari lulusan setiap tabun yang

melanjutkan ke perguruan tinggi, sedangkan selebihnya memasuki dunia

kerja.

B. Struktur Organisasi
Sekolah  merupakan suatu lembaga pendidikan yang memiliki
berbagai kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan dan
pengajaran. Untuk mengatur program-program sekolah agar dapat berjalan
lancar dan terkoordinasikan dengan baik, diperlukan organisasi sekolah.

Dengan adanya organisasi akan terbentuk suatu struktur dalam sekolah,
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sehingga dengan demikian terbentukiah tata kerja berdasarkan struktur yang

ada. Dengan demikian, dapat dikatakan fungsi organisasi sekolah setidaknya

meliputi tiga hal, yaitu :

1.

‘ud

Untuk  memben struktur dalam rangka penyusunan dan penerﬁpatan
personalia

Untuk menetapkan hubungan  antar-personalia berdasarkan  hak,
kewajiban  dan tanggung jawab masing-masing. dalam rangka
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran |

Untuk menyerasikan usaha yang diselenggarakan dalam menyelesaikan
seluruh rencana kegiatan pendidikan  dan pengajaran yang sudah
ditetapkan.

Struktur  orgamisasi SMU Muhammadiyah Mlati pada dasamnya

mcrupakan sistem struktur organisasi rentang kekuasaan kepala sekolah.

Format struktur organisasi SMU Muhammadiyah Mlati  dapat dijelaskan

sebagat berikut (lihat Bagan Struktur Organisasi pada halaman berikut)

Pada posisi paling atas dalam struktur organisasi terdapat Kepala

Sekolah. Sejajar dengan BP3 (Badan Pembinaan dan Pengembangan

Pendidikan). Hubungan timbal balik antar Kepala Sekolah dengan BP3 adalah

hubungan konsultatif dansaran: Kepala Sekolah akan berkonsultasi dengan

3 bita dia menghadapt hai-hai yang mangkin - perlu dipecahkan bersama,

scmentara BP3 akan memberikan saran-saran dan pertimbangan -

pertimbangan yang diperlukan.
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Di bawah Kepala Sekolah adalah Tata Usaha (TU) dan kemudian

Wakil Kepala Sekolah dan Koordinator Bimbingan dan Konseling (BK).

Wakil Kepala Sekolah terdiri dar tiga orang, vaitu Wakil Kepala Sekolah

Urusan Sarana dan Prasarana, Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum, dan

Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan. Selanjutnya, di bawah Wakil

Kepala Sekolah adalah para guru, yang kemudian disusul oleh siswa. Dalam

struktur  organisasi SMU Muhammadiyah Miati

Kelas

tidak dimasukkan Wali

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI SMU MUHAMMADIYAH

BP3

SENDANGADI MLATI SLEMAN?

..................... ‘ KEPALA SEKOLAH

TATAUSAHA
WAKASEK WAKASEK UR WAKASEK UR KOODINATOR
USAR & PRAS KURIKULUM KESISWAAN BK

GURU

SISWA

" Dikunp dar dokumentas: Bagap Strukiur Organisast SMU Muhammadiyah Miatt,

tanagal © NVl 2002
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Mengenai personalia masing-masing seksi (posisi) dalam struktur
organisasi SMU Muhammadiyah Miati (tidak termasuk guru dan siswa)
adalah sebagai berikut :

1. Keﬁa]a Sekolah : Drs. Edi Purwanto
2. Wakil Kepala Sekolah

a. Urusan Sarana dan Pras : Drs. Muhammad Rifa’i

b. Urusan Kurikulum : Drs. Supriyadi

c. Urusan Kesiswaan : Drs. Agus Suprapto
3. Ketua BP3 : HM Thohari B.A
4. Koordinator BK : Abdullah Hadi, S.H
5. Kepala Tata Usaha : Martono

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang tugas-tugas
dan tanggung jawab komponen dalam struktur  organisasi SMU |
Muhammadiyah Miati, berikut ini dikemukakan tugas dan tanggung jawab .
Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Ketua BPB, Tata Usaha dan _'
Koordinator BK. Tugas dan tanggung jawab yang dikeluarkan hanya dalam

ganis besarnya, tanpa disertai rincian yang lengkap.

1. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah
a. Memimpin da mengkoordinasikan seluruh kegiatan penyelenggaraan
sekolah.. -

b. Mewakili sekolah dalam hubungan dengan instansi — instansi yang :

lebih tinggi.
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¢. Menyusun program sekolah, yang meliputi
1. Program tahunan sekolah
2. Program kegiatan tahunan sekolah
3. Anggaran pendapatan dan belanja: sekolah

d. Melaksanakan supervisi

. Tugas dan Tanggung Jawab Wakasek Urusan Sarana dan Prasarana

a. Menginventarisasi dan memelihara sarana dan prasarana sekolah . ’

b. Mengatur pemakaian sarana dan prasarana sekolah untuk kebutuhan
prose pendidikan dan pembelajaran.

¢. Merencanakan dan fnengatur pengembangan sarana dan prasarana
sekolah.

. Tugas dan Tanggung Jawab Wakasek Urusan Kurikulum

a. Mengatur pembagian jam pelajaran untuk masing-masing guru.

b. Mengatur pelaksanaan ujian catur wulan.

¢. Mengatur pelaksanaan Ebta dan Ebtanas bagi siswa — siswa kelas II1.

d. Mengembangkan kurikulum muatan lokal.

e. Mengawasi dan mengevaluasi penyelesaian kurikulum dalam proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru.

. Tugas dan Tanggung Jawab Wakasek Urusan Kesiswaan

a. Mengko'or‘di'nasikan kegiatan penerimaan siswa baru pada setiap awal
tahun pelajaran.

b. Membimbing pemebntukan OSIS dan pelaksanaan program OSIS.
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¢. Mengatur dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan siswa di luar
lingkungan sekolah (misainya mengikuti lomba antar pelajar).
5. Tugas dan Tanggung Jawab BK
a. Menye]enggarakan bimbingan dan konseling untuk para siswa.
b. Menangani siwa-siswa yang bermasalah.
¢. Menyelenggarakan bimbingan belajar individu dan kelompok.
d. Menyelenggarakan bimbingan karir kepada siswa.
6. Tugas dan Tanggung Jawab TU.
a. Menyelenggarakan administrasi sekolah.
b. Mendata dan menyimpan leger serta daftar kelas.
c. Menyelenggarakan presensi guru,
d. Menyimpan dan mengatur pengeluaran alat-alat kebutuhan belajar
mengajar.
7. Tugas dan Tanggung Jawab BP3.
a. Menjalin dan mengembangkan hubungan yang baik antara sekolah
dengan masyarakat dan instansi lain.
b. Mengatur pertemuan dengan orang tua siswa (wali siswa).
¢c. Menampung saran-saran dan pandangan dari masyarakat demi
kemajuan sekolah.
d. Mengurus dan melayani penerimaan pembayaran SPP.’
Penting dicatat bahwa pada saat dilaksanakan penelitiann (April dan

Mei) BP3 direncanakan akan direformasi dan diubah menjadi Dewan Sekolah,

* Gambaran tentang fugas dan tanggung jawab mesing-masing kompenen dalam struktur
organisasi SMU Muhammadiyah Mlati dicatat dari dokumen sekolah, tanggal 6 Mej 2002
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yang merupakan pengembangan dari BPé dan Majelis Sekolah. Proses
perubahannya sedang berjalan ketika penelitian in1 dilaksanakan.

Dari deskripsi tentang struktur 6rganisasi dan pembagian tugas serta
tanggung jawab masing-masing komponen dalam struktur organisasi
tersebut, dapat dikatakan bahwa struktur organisasi SMU Muhammadiyah
Miati sudah tertata dengan sangat baik. Pada satu sisi, segala sesuatu yang
berhubungan _ dengan berbagai  aspek pengelolaan sekolah sudah
terakomodasi dalam struktur organisasi sekolah. Pada sisi lain, rincian tugas
masing-masing komponen dalam struktur organisasi sekolah juga sudah

diatur dan dijabarkan secara rinci.

. Keadaan Siswa, Guru dan Karyawan
1. Keadaan Siswa
D1 muka sudah disinggung sejak tahun pelajaran 1999/2000
jumlah siswa yang mendafiar dan diterima di SMU Muhammadiyah Miati
menurun sangat tajam. Gejala penurunan ita sesungguhnya sudah terjadi
sejak tahun pelajaran 1996/1997. Namun penurunan sangat tajam terjadi
pada tahun pelajaran 1999/2000 di SMU Muhammadiyah Mlati hanya
berhasil menerima’ siswa baru untuk satu kelas. Dua tahun berikutnya
penurunan ituterus berlanjut.
Dewésa ini, pada tahun pelajaran 2001/2002, jumlah siswa SMU
Muhammadiyah Miati tercatat sebanyak 76 orang, terdiri dan siswa laki-

laki sebanyak 48 orang (63,16%) dan siswa perempuan sebanyak 28 orang
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(36,84%). Rincian data jumlah siswa SMU Muhammadiyah Mlati dar
kelas | sampai kelas III disajikan dalam Table I berikut ini

Tabel 1
DATA SISWA SMU MUHAMMADIYAH MLATI
TAHUN PELAJARAN 2001/2002

No Kelas Lk Pr Jumlah %
] Kelas 1 10 4 14 18,42
2 | Kelas Il 13 10 23 30,26
3 | Kelas NI IPS 15 6 21 27,63
4 | Kelas I TPA 10 8 18 23,69
Jumlah 48 28 76 100,00
Sumber: Dokumentasi SMU Muhammadiyah Mlati tahun pelajaran
2001/2002

Meskipun tidak terdapat data yang akurat mengenai latar
belakang pendidikan siswa sebelum masuk ke SMU Muhammadiyah
Mlati, namun perkiraan kasar menggambarkan bahwa mayoritas siswa
SivViU Muhammadiyah Miati tahun pelajaran 2001/2002 adalah berasal
dari lulusan SLTP. Hanya sebagain kecil diantranya yang berasal dari
lulusan MTs. Sedangkan latar belakang daerah asal siswa, mayoritasnya
berasal dan daerah Kecamatan Mlati hanya ada beberapa orang vyang
Iberasal dari tuar daerah Kecamatan Miati.

Dari data siswa SMU Muhammadiyah Mlati pada tahun pelajaran
2001/2002 yang disajikan dalam tabel I di atas terlihat jelas bahwa terjadi
penurunan secara sistematis dalam jumlah penerimaan -siswa baru di
SMU Muhammadiyah Miati  selama tfiga tahun terakhir. Dengan
mengandaikan bahwa jumlah siswa pada masing-masing kelas merupakan

angka yang konstan sejak pertama diterima di Kelas [, maka jumlah
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siswa yang diterima di SMU Muhammacdiyah Mlati pada tahun pelajaran
2000/2001 mengalami penurunan sebesar 41,03% dibandingkan jumiah
siswa yang mendaftar dan diterima pada tahun pelajaran 1999/2000.
Sedangkan jumlah siswa yang mendaftar dan diterima pada tahun
pelajaran 2001/2002 mengalami penurunan sebesar 39,13% dibandingkan
jumlah penerimaan tahun pelajaran 2000/2001. Inilah gambaran krisis

siswa yang dialami oleh SMU Muhammadiyah Milati akhir-akhir ini. -

. Keadaan Guru

Sebagai pribadi yang bertugas memberikan pengajaran dan
pendidikan, guru menempati posisi dan memegang peranan yang sangat
penting dalam proses pembelajaran dan pendidikan. Dalam posisi dan
peranan yang sangat penting itu, fungsi guru tidak hanya terbatas pada
kegiatan mengajar dan mendidik, melainkan juga berposisi dan berperan
sebagai motivator, pembimbing dan referensi nilai. Dengan kata lain
keberhasilan sebuah lembaga pendidikan pada umumnya dan kegiatan
belajar mengajar dan kegiatan pendidikan padé khususnya  sangat
bergantung pada posisi yang tepat dan peranan yang optimal dari para
guru.

Pada tahun pelajaran 2001/2002 jumlah guru yang mengjar di
SMU Muhammadiyah Miati (tidak termasuk Kepala Sekolah, Wakil
Kepala Sekolah dan Ketua BK) tercatat sebanyak 24 orang. Dari jumlah

tersebut hanya dua orang (8,33%) diantaranya guru perempuan; selebihnya
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adalah laki-laki. Pada Table Il berikut ini disajikan data guru SMU
Muhammadiyah Mlati menurut status pendidikannya
Tabel 11

STATUS PENDIDIKAN GURU SMU MUHAMMADIYAH MLATI
TAHUN PELAJARAN 2001/2002

No Status Guru Lk Pr Jumlah Yo
1 Sarjana 13 - 13 54,17
2 | Sarjana muda 4 - 4 16,67
3 | Diploma 5 2 7 29,16
Jumlah 22 2 24 100,00
Sumber: Dokumentasi SMU Muhammadiyah Mlati tahun pelajaran
2001/2002

Dari jumlah guru sebanyak 24 orang tersebut sebanyak 5 orang
(20,83%) adalah guru negeri yang diperbantukan dan 10 orang (41,67%)
guru tetap yayasan. Selebihnya, sebanyak 9 orang (37,50%) adalah guru

tidak tetap atau guru honorer.

3. Keadaan Karyawan

Salah satu unsur yang sangat penting dan merupakan partner dari
dua unsur yang dikemukakan sebelumnya (siswa dan guru) dalam
menggerakkan mekanisme kerja sebuah lembaga pendidikan sekolah
adalah karyawan. Yang dimaksud dengan karyawan dalam uraian ini
1alah tenaga-tenaga non-edukatif

Pada tahun pelajaran 2001/2002 karyawan yang bekerja di SMU
Muhammadiyah Mlati tercatat sebanyak lima orang (termasuk Kepala
TU), tiga diantarmya laki-laki. Dari lima orang karyawan tersebut tiga

diantarnya adalah pegawai tetap yayasan, sementara dua orang yang
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lainnya pegawai tidak tetap. Kemudian mengenai latar belakang
pendidikannya, hanya ada satu orang vang lulus D3, yaitu Kepala TU;

sedangkan empat orang yang lainnya semuanya lulus SMTA. -

D. Sarana dan Fasilitas

Yang dimaksud dengan sarana dan fasilitas dalam uraian ini adalah
segala sesuatu yang berhubungan dengan dan dapat membantu tercapainya
twjuan pelaksanaan pengajaran dan pendidikan. Wujudnya dapat berupa
tanah dan bangunan, alat-alat perlengkapan belajar mengajar, perlengkapan
kantor dan sebaging;a. Tercukupinya berbagai sarana dan prasarana dimaksud
pada suatu lembaga pendidikan sekolah akan memperlancar seluruh proses
kegiatan belajar mengajar, yang pada gilirannya kemajuan dan prestasi yang
ngin dicapai dengan relatif lebih mudah.

Dewasa ini (keadaan per Mei 2002) sarana-sarana dan fasilitas yang
dimiliki oleh SMU Mubhammadiyah Mlati secara garis besar meliputi hal-hal
sebagai berikut °

1. Tanah dan Bangunan
Luas tanah yang dimiliki oleh SMU Muhammadiyah Mlati sekitar
1.500m” Tanah tersebut adalah berasal dari wakaf Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kabupaten Sleman. Di atas tanah seluas itu telah

didirikan dua unit bangunan. Bangunan gedung sekolah dan bangunan

 Sumber untuk gambaran umum sgrana dan fasilitas yang dimiliki oleh SMU
Muhammadiyah Mlati adalah dokumentasi sekolah, kemudian dilengkapi dengan hasil observasi
yang dilaksanakan selama masa penelitian,
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masjid. Bangunan gedung sekolah terdin dari delapan lokal, yang
masing-masing digunakan sebagai berikut (1) satu lokal untuk ruang
Kepala Sekolah dan TU, (2) satu lokal untuk ruang guru dan
pelﬁustakaan, (3) empat lokal untuk ruang kelas, (4) satu lokal untuk
ruang latthan ketrampilan komputer, dan (5) satu lokal untuk ruang

laboratorium. Sedangkan bangunan masjid adalah seluas 10 x 10 meter.

. Alat-alat Belajar Mengajar

Alat-alat belajar mengajar yang dimiliki oleh SMU
Muhammadiyah Mlati antara lain adalah berupa buku pegangan untuk

gury, alat peraga, dan alat perlengkapan mengajar guru.

. Alat-alat Kantor

Alat-alat kantor yang dimiliki oleh SMU Muhammadiyah meliputi
lemari kantor, satu unit mesin ketik, satu unit komputer, dan alat-alat

perlengkapan kantor lainnya.

. Perpustakaan

Meskipun dengan jumlah buku yang relatif masih terbatas, SMU
Muhammadiyah Mlati menyediakan fasilitas perpustakaan. Jenis-jenis
koleksi perpust_akaan SMU Muhammadiyah Mlati meliputi (1) buku
ba;caan bahasa Inggns, (2) buku informasi, (3) buku pelajaran, (4) buku
referensi, dan (5) buku bacaan bahasa Indonesia. Kecuali jenis kategori
buku referensi, jenis kategori buku-buku lainnnya dapat dipinjam siswa

untuk dibawa pulang. Penting dicatat bahwa perpustakaan SMU



47

Muhammadiyah Milati mempunyai struktur organisasinya sendiri.
Struktur organisasinya meliputi kepala perpustakaan (dipegang Kepala
Sekolah), penanggung jawab umum, penanggung jawab teknis, pamong

dan pencatat data.

. Laboratorium

Untuk kegiatan praktek pagi jurusan IPA, tersedia fasilitas
laboratorium. Fasilitas laboratorium itu dipakai untuk prakiek mata

pelajaran kimia, fisika dan biologi.

. Komputer

Untuk latihan ketrampilan bagi para siswa, maka oleh sekolah
disediakan fasilitas komputer. Jumlah komputer yang tersedia sebanyak
lima unit, dan fasilitas itu ditempatkén dalam satu ruang tersendiri
(khusus) yang cukup Iuas. Kegiatan pelatihan dibimbing oleh seorang

guru khusus.

. Tempat Tbadah

Di atas sudah disebutkan bahwa bangunan SMU Muhammadiyah
Mlati terdini dari dua unit. Salah satunya adalah masjid. Masjid inilah
yang menjadi sarana tempat ibadah bagi siswa dan guru. Selain itu,
masjid teréebut juga menjadi pusat kegiatan siswa dalam bidang
keagamaan, seperti peringatan hari-hari besar Islam dan kegiatan

pengajian.
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8. Alat-alat Olahraga
Alat-alat olah raga yang dimiliki oleh SMU Muhammadiyah Mtati
meliputi alat-alat tenis meja, sepak bola, bulu tangkis, bola voli, dan alat-
alat. senam. Khusus untuk bola, SMU Muhammadiyah Mlati tidak
mempunyai sarana lapangan sendiri, sehingga untuk latthan harus keluar

dan meminjam lapangan.



BAB IIT
KEGIATAN PEMANFAATAN LIBUR SEKOLAH DI BULAN PUASA

DI SMU MUHAMMADIYAH MLATI SLEMAN

A. Strategi Sekolah Menghadapi Libur Panjang Bulan Puasa

Libur panjang sekolah dalam rangka menyambut bulan Puasa yang
diterapkan pemerintah sejak  tahun pelajaran 1999/2000 setidaknya
menimbulkan dua persoalan pokok bagi sekolah dalam menghadapinya.
Pertama, persoalan pemanfaatan masa libur sekolah di bulan Puasa itu bagi
pembinaan pendidikan agama siswa. Ini menyangkut program kegiatan yang
semestinya dilaksanakan guna mengisi masa libur panjang sekolah dalam
rangka pembinaan kehidupan mental keagamaan siswa. Persoalan pertama ini
pada dasarnya bertolak dari asumsi bahwa masa libur sekolah di bulan Puasa
merupakan momen yang tepat untuk melaksanakan kegiatan pembinaan
mental keagamaan siswa. Tetapi persoalan ini sekaligus mengandaikan bahwa
masa libur panjang sekolah di bulan Puasa tidak berarti bahwa para siswa
libur total dan kegiatan pendidikan..

Kedua, persoalan penyelesaian target kurikuler dalam proses belajar
mengajar. Libur sekolah dalam rangka menyambut bulan Puasa berlangsung
dalam waktu yang cukup lama, yakni sekitar satu setengah bulan. Libur.
panjang ini sedikit banyak akan berpengaruh pada penyelesaian target

kurikuler dalam proses belajar mengajar. Artinya masa libur panjang di bulan

49
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puasa itu mungkin sekali bisa menghambat proses penyelesaian target
kurikulum yang seharusnya diberikan dalam proses pembelajaran, yang pada
gilirannya tentu saja akan menghambat kemajuan belajar s{swa.

Dua persoalan itulah sebenamya yang menjadi isu sentral dalam
perdebatan seputar kebijakan libur atau tidak libur sekolah, baik pada tahun
1979 maupun tahun 1999. Karena itu, pembahasan dan analisis terhadap
masalah strategi SMU Muhammadiyah Miati (dalam hal ini Kepala Sekolah
dan guru) dalam menghadapi kebijakan libur panjang di Bulan _Puasa akan

difokuskan kepada dua persoalan pokok dimaksud.

1. Pemanfaatan Libur Sekolah di Bulan Puasa.

Pemanfaatan masa hibur sekolah yang dilakukan oleh SMU
Muhammadiyah Mlati untuk pembinaan pendidikan agama bagi siswa-
siswanya selama bulan Puasa difokuskan pada bentuk kegiatan dalam
rangka pendalaman pemahaman agama, peningkatan pengalaman ajaran
agama, dan pembinaan akhiak. Secara ringkas, gambaran, jenis-jenis
kegiatan dalam rangka pendalaman pemahaman agama, peningkatan
pengamalan ajaran agama, dan pembinaan akhlak siswa dimaksud,

disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel TIL
KEGIATAN PEMBINAAN AGAMA SISWA
DI SMU MUHAMMADIYAH MLATI

TAHUN PELAJARAN 2001/2002

No. Jenis Kegiatan Peserta | % |

1. | Pendalaman pemahaman agama :
- Pengajian Mingguan 70 92,11
- Pesantren Kilat 76 100,00

2. | Peningkatan pengamalan ajaran agama :
- Tarawih berjama’ah 20 23,32
- Pengumpuian dan pendistribusian zakat 76 100,00

fitrah kelas. ,
LS. Pembinaan akhlak : Sarasehan menjelang buka | 73 96,05

Puasa

Sumber: Wawancara dengan Kepala Sekolah, Drs. Edi Purwanto (25
April 2002), dan Ketua BP3, H.M. Thohuri, B.A. (26 Apnl
2002). ‘

Perlu dijelaskan bahwa kegiatan pengajian dan pesantren kilat
dajain tangka pendalaman agama bagi siswa merupakan kegiatan yang
wajib ditkuti oleh para siswa da:n kelas 1 sampai III. Khusus untuk
pengajian mingguan, pelaksanaanmya diadakan pada setiap hari Jum’at
pagi. Jumlah peserta 70 orang (92,11%) tersebut, dengan demikian adalah
jumlah rata-rata.

Kemudian kegiatan shalat Tarawih berjama’ah dalam rtangka
peningkatan pengarratan a]zmm apama di kalangan siswa dilaksanakan di
Masyid sekolah. Kegiatan ini tidak wajib dikuti siswa, namun siswa-
siswa dianjurkan untuk ikut melaksanakan Tarawih berjama’ah di Masjid
sekolah, terutama siswa-siswa yang rumahnya relatif berdekatan dengan
Maspd sekolah. Sedengkan dalam  kepiatan  pengompulan  dan

pendistribusian zakat fitrah kelas para siswa diwajibkan membayar zakat
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fitrahnya di sekolah, yakni pada Panitia Ramadhan dan Idul Fitri Masjid
SMU Muhammadiyah Mlati.

| Sementara itu, kegiatan pembinaan akhlak. bagi para siswa
ditangani oleh BP3. Kegiatan ini wajib diikuti oleh semua siswa. Secara
teknis, pembinaan akhlak tersebut dilakukan dalam bentuk acara
Sarasechan antara BP3 dengan para siswa dimana dilakukan pembinaan
dari hati ke hati, dengan tema pembicaraan masalah Kenakalan Remaja
dan Knminalitas. Acara sarasehan dalam rangka pembinaan akhlak
tersebut diselenggarakan dalam acara Buka Puasa Bersama, masing-
masing sekali untuk kelas I, kelas I dan kelas T1.

Selain pembinaan kehidupan beragama untuk para siswa, SMU
Muhammadiyah Milati juga telah memanfaatkan masa libur sekolah di
bulan Puasa untuk mengadakan penataran bagi para guru. Penataran
dilaksanakan bersama dengan Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kabupaten Sleman dan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Peserta penataran disampmg guru-guru
SMU Muhammadiyah Mlati (guru negen yang diperbantukan), guru
tetap yayasan, dan guru honorer) juga ditkuti oleh sejumlah utusan dari
SMU dan SMK Muhammadiyah di lingkungan Kabupaten Sleman.
Mateni penataian pada masa libur Puasa tahun pelajaran 2001/2002 yang
lalu secara garis besar meliputi dua hal, yaitu (1) wawasan dan modernitas

serta (2) wawasan kependidikan Muhammadiyah.! Meskipun penataran

! Wawancara dengan Kepala Sekolah SMU Muhammadiyah Mlati, Drs. Edi Purwanto,
tanggal 25 April 2002
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ini diperuntukkan bagi para guru, namun hal ini memiliki signifikansi

bagi peningkatan mutu pendidikan agama untuk para siswa.

. Penyelesaian Target Kuriler

Harus diakui bahwa libur panjang sekolah dalam rangka
menyambut bulan Puasa sedikit banyak akan mempengaruhi
penyelesaian target kurikuler dalam pembelajaran. Sebab target kurikuler
yang semestinya diajarkan dan diselesaikan sekitar 13 minggu dalam
satu catur wulan, dengan sendirinya harus diselesaikan hanya tujuh
minggu karena adanya libur panjang sekolah dalam rangka menyambut
bulan Puasa, yang masa libummya secara keseluruhan mencapai enam
minggu. Artinya, penyelesaian target kurikuler pada catur wulan yang
bertepatan dengan jatuhnya bulan Puasa besar kemungkinan akan
terhambat. Karena itu, untuk mengantisipasi hal itu perlu dilaksanakan
langkah-langkah strategis.

Dalam mengantisipasi kemungkinan keterlambatan penyelesaian
kurikulum pada suatu catur wulan tertentu akibat libur panjang, langkah-
langkah yang ditempuh di SMU Muhammadiyah Mlati dalam gans
besranya meliputi dua hal, yaitu “pemadatan kunkulum” dan
“pendalaman maferi”. Pemadatan kurikulum artinya ialah bahwa
penyampaian | materi kurikulum pada catur wulan Iyang jatuh pada bulan
Puasa dilaksanakan dengan cara “penggabungan”. Maten kurikulum
yang semestinya dilaksanakan dalam dua kali pertemuan atau dua

minggu, disampaikan dalam satu kali pertemuan. Mengingat bahwa masa
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kegiatan belajar mengajar yang aktual hanya sekitar 50% dari masa
kegiatan belajar mengajar yang semestinya.

Langkah pemadatan kurikulum untuk mengatasi keterlambatan
penyelesaian target kurikulum akibat libur panjang sekolah di bulan Puasa
tersebut tentu saja akan menimbulkan konsekuensi-konsekuensi tertentu
terhadap proses pembelajaran. Konsekuensi pertama ialah bahwa siswa-
siswa dituntut belajar lebih keras karena harus menerima méteri
pelajaran yang jauh lebih banyak dari yang semestinya mereka terima
dalam setiap kali pertemuan proses pembelajaran. Kemungkinan
konsek‘uensi kedua adalah bahwa karena terjadi pemadatan kurikulum
dalam proses pembelajaran, maka detail-detail materi akan cenderung
akan berkurang n-lendapatkan tekanan. Sebaliknya, proses pembelajaran
lebih ditekankan pada upaya untuk meliput garis-gans besar materi
pelajaran secara kese]uﬁhan. Dengan kata lain, pemadatan materi
pelajaran hanya bersifat global.

Untuk mengatasi konsekuensi-konsekuensi damm  kebijakan
pemadatan kurikulum tersebut, maka langkah yang diambil di SMU
Muhammadiyah Mlati adalah dengan melakukan pendalaman materi.
Artinya, materi-materi pelajaran yang tadinya disampaikan secara global
disebabkan keterbatasan waktu akibat libur panjang sekolah di bulan
Puasa akan didalami lebih lanjut pada catur wulan berikutnya. Hal ini
terutama dilakukan untuk kelas I dan II. Khusus untuk kelas III yang akan

menghadapi ujian akhir (Ebta dan Ebtanas), pendalaman materi dilakukan
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dengan memberikan pelajaran tambahan (les) diluar jam pelajaran dalam

Ebtanas >

B. Kegiataﬁ Siswa Dalam Mengisi Masa Libur Panjang Bulan Puasa untuk
Membina Keagamaannya

Dalam realitasnya adalah para siswa yang sesungguhnya mengalami
libur panjang dengan penerapan kebijakan libur sekolah dalam rangka
menyambut bulan Puasa tersebut. Karena itu, untuk mengetahui dan
memperoleh gambaran yang jelas tentang pemanfaatan libur panjang sekolah
bagi perkembangan pendidikan agama siswa di SMU Muhammadiyah Miati,
maka perlu dibahas dan dianalisis kegiatan siswa dalam mengisi masa libur
panjang sekolah di bulan Puasa itu.

Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan masa libur panjang sekolah di
bulan Puasa, dalam penelitian ini digunakan angket sebagai instrumen
pengumpulan data. Data hasil angket itulah yang akan diukur untuk
mengetahui tingkat pemanfaatan masa libur panjang sekolah di bulan Puasa
oleh para siswa. Pengukuran tingkal pemanfaatan masa libur panjang sekolah
di bulan Puasa oleh para siswa dilakukan dengan mengukur pemanfaatan masa
libur dalam bidang-bidang kegiatan sebagai berikut :

1. Pemanfaatan untﬁk belajar di rumah.
2. Pemanfaatan untuk mengikuti kegiatan pembinaan keagamaan di sekolah.
3. Pemanfaatan untuk membantu pekerjaan orang tua.

4. Pemanfaatan untuk intensitas menunaikan ibadah.

® Wawancara dengan Kepala Sekolah SMU Muhammadiyah Miati, Drs. Edi Purwanto,
tanggal 25 April 2002
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6. Pemanfaatan untuk mengikuti kursus

ketrampilan.
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Pemanfaatan untuk aktif dalam kegiatan keagamaan di masyarakat.

dalam bidang keagamaan dan

Satu hal lain yang juga diukur berkaitan dengan libur panjang sekolah

di bulan Puasa adalah apresiasi para siswa
puasa itu. Keenam bidang kegiatan di atas
angket.

Sebelum dilakukan analisis terhadap

panjang sekolah di bulan Puasa oleh siswa,

terhadap libur sekolah di bulan
beserta apresiasi siswa terhadap

am 25 pernyataan (item)

tingkat pemanifaatan masa libur

terlebih dahulu perlu dijelaskan

tentang skala pengukuran hasil angket dan penentuan milai standar yang

dipakai untuk menafsirkan data. Seperti sudah dijelaskan pada bab ini adalah

model

skala sikap dari Likert dengan menggunakan pola jenjang lima.

Karena itu, sistem penyekorannya adalah sebagai berikut :

L.

a. Alternatif jawaban sangat sesuai = 5§
L. Alternatif juwaban sesuai =4
c. Alternatif jawaban agak sesuai = 3
d. Alternatif jawaban kurang sesuai = 2
e. Alternatif jawaban tidak sesuai = 1

Untuk pernyataan yang mengukur nilai positif
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2. Untuk pernyataan yang mengukur nilai negatif

4. Alternatif jawaban sangat sesuai = |

b. Alternatif jawaban sesual 2
¢.  Alternatif jawaban agak sesuai =3
d. Alternatif jawaban kurang sesuai = 4
e. Alternatif jawaban tidak sesuai =5

Berdasarkan atas sistem penyekoran di atas, dengan jumlah item
angket sebanyak 25 item, maka dapat diperoleh gambaran bahwa
kemungkinan skor kumulatif tertinggi dalam pemanfaatan responden (siswa)
terhadap masa libur panjang sekolah di bulan Puasa adalah 125 ( hasil dari 25
x 5). Sedangkan kemungkinan skorkkumulatif paling rendah adalah 25 (hasil
dan 25 x 1).

Dengan kemungkinan skor kumulatif tertinggi sebesar 125 dan
kemungkinan skor kumulatif terendah sebesar 25, maka range (kisaran)
antara kemungkinan skor kumulatif tertinggi dan kemungkinan skor
kumulatif terendah adalah (125 — 25) = 100. Bertolak dari nilai range sebesar
100, selanjutnya dapat dirumuskan kriteria atau norma nilai standar dalam
skala lima dengan menggunakan interval 19 (yaitu hasil dari rumus
perhitungan : 100 : 5 — 1 — 19).> Rumus dari skor mentah kepada norma
standar skala lima dalam konteks hasil angket seperti dijelaskan di atas

adalah sebagai berikut :

* Tentang pedoman merumuskan kriteria atau norma nilai standar dalam skala lima, lihat

Wayan Nurkancana dan P.P.N. Sumartana, Fvelnasi Pendidikan (Surabaya : Usaha Nasional,
1986). hilm. 72-82
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Skor Mentah Norma Standar
106 ~ 125 = Sangat tinggi
86 - 105 = Tinggl

66 — 83 = Sedang

46 - 65 = Rendah
25-45 = Sangat Rendah

Sebelum dilakukan analisis terhadap tingkat pemanfaatan masa libur
panjang sekolah oleh para siswa, teriebih dahulu perlu dilihat gambaran
kecenderungan umum jawaban para responden terhadap masing-masing
item angket. Analisis terhadap jawaban para responden atas masing-masing
item angket akan dapat memperlihatkan dalam bidang apa diantara keeanam
bidang kegiatan yang dikemukakan di atas paling dominan dilakukan para
siswa responden dalam memanfaatkan masa libur panjang sekolah di bulan
Puasa .

Penting dicatat bahwa dari 25 item instrumen angket yang digunakan
untuk mengukur tingkat pemanfaatan masa libur panjang sekolah di bulan
Puasa oleh para siswa di SMU Muhammadiyah Mlati, terdapat 6 item (item
nomor 4 ~5 dan 5- 10) mengukur nilai negatif. Sedangkan 19 item lainnnya
(item nomor 1 — 3, 6, dan 11 — 25) adalah mengukur nilai positif. Pada Tabel
IV berikut ini disajikan data hasil jawaban para responden terhadap masing-

masing item angket.



Tabel IV
DATA JAWABAN RESPONDEN ATAS ITEM ANGKET
DI SMU MUHAMMADIYAH MLATI
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[tem Angket Skor Responden Sker |% dari Skor
Dalam Nomor | ss $ as ks ts Total | Tertinggi
| Nomor 01 4l 77 27] 12| 20 173 4943
Nomor 02 3 18 15 17 17 183 5229 |
Nomor 03 3 11 22 14 20 173 49,43
Nomor 04 I 28 8 15 8 191 54,57
Nomor 05 5 22 14 9 10 177 50,57
Nomor 06 9 16 15 12 18 196 56,00
Nomor 07 9 20 10 12 19 222 63,42
Nomor 08 15 17 13 10 15 203 58,00
Nomor 09 26 19 12 8 5 157 44,86
Nomor 10 21 21 10 11 7 172 49,14
Nomor 11 17 14 12 12 15 216 61,71
Nomor 12 13 23 10 6 18 217 62,00
Nomor 13 14 19 14 9 14 220 62,86
i Nomor 14 18 26 20 5 1 265 75,71
~Nomor I35 23 21 16 7 3 264 75,43
t Nomor 16 22 23 18 1 6 264 75,43
Nomor {7 28 20 15 6 1 278 79,43
"Nomor |8 19 22 19 9 1 259 74,00
Nomor 19 16 19 14 9 12 228 65,14
Nomor 20 11 23 17 10 9 227 64,86
| Nomor 21 4 12 21 10 23 174 49,71
~Nomor 22 6 15 16 9 24 180 51,42
' Nomor 23 5 7 14 14 30 153 43,71
- Nomor 24 3 8 11 18 30 146 41,71
~Nomor 25 20 17 27 4 2 259 74,00

Sumber ; 11asil angket yang diolah

Catatan @ 1.

7

3.

Dari

Angket disebarkan kepada responden untuk kemudian diisi dan

ditarik kemblai tanggal 9 April 2002

Singkatan : ss = sangat sesuai, s = sesuai, as = agak sesuai, ks =

Kurang sesuai, dan ts = tidak sesuai.

Daftar selengkapnya dari angket penelitiann, lihat Lampiran 11 A

data jawaban

responden atas item-item angket

di SMU

Muhammadiyah Mlati yang disajikan dalam Table 1V di atas dapat diketahui

bahwa bentuk kegiatan yang paling tinggi dilakukan oleh para siswa SMU
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Muhammadivah Mlati untuk memanfaatkan masa libur panjang sekolah di
bulan Puasa adalah dalam bidang pemanfaatan untuk intensitas menunaikan
ibadah.  Sedangkan pemanfaatan  paling rendah adalah dalam bidang
pemanfaatan  untuk mengikuti kursus keagamaan dan ketrampilan. Urutan
sclengkapnyva adalah sebagai berikut

I Pemanfaatan untuk intensitas menunaikan ibadah (item 17 — 18), dengan

ungkal pemanlaatan rata-rata sebesar 76,72%

2 Pemantaatan untuk pekerjaan orang tua (item 14 —16), dengan tingkat

pemanfaatan rata-rata sebesar 75,52%

(P

I’emantaatan untuk mengikuti kegiatan pembinaan keagamaan di sekolah

titem || -13), dengan tingkat pemanfaatan rata-rata sebesar 62,19%

4. Pemanfaatan untuk aktif dalam kegiatan keagamaan di masyarakat (item
19- 21), dengan tingkat pemanfaatan rata-rata sebesar 59,90%

5. Pemanfaatan untuk belajar sendin di rumah (item 1 — 10), dengan
tingkat pemanfaatan rata-rata sebesar 52,72%

6. Pemanfaatan untuk mengikuti kursus keagamaan dan ketrampilan (item

22 - 24), dengan tingkat pemanfaatan rata-rata 45,61%

Dari hasil analisis di atas terlihat jelas bahwa Qi antara enam bidang
kegiatan yang dijadikan dasar untuk mengukur tingkat pemanfaatan masa
libur  panjang sekolah di bulan Puasa oleh siswa — siswa SMU
Muhammadiyah Mlati ternyata hanya satu bidang kegiatan yang tingkat

pemanfaatannya di bawah angka 50%, yaitu bidang pemanfaatan umtuk
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mengikutl kursus keagamaan dan ketrampilan. Tingkat pemanfaatan rata-rata
dan enam bidang kegiatan tersebut adalah 61,76%. Hal ini juga diperkuat oleh
keovataan bahwa apresiasi  siswa terhadap libur sekolah di bulan Puasa
adalah cukup tinggi. Terhadap pernyataan : “Bagi saya, libur panjang di bulan
Puasa  1tu sangat bermanfaat untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
akan mempersiapkan din saya untuk terjun dalam masyarakat”, data
menunjukkan 28,57% siswa menyatakan sangat sesuai, 24,29% menyatakan
sesut. 38.57% menyatakan apak sesuai, 5,17% menyatakan kurang sesuai,
dan 2.87% menyatakan tidak sesuai. Ini berarti tingkat apresiasi positif siswa
terhadap manfaat libur panjang sekolah di bulan Puasa bagi usaha
pengembangan  din mereka dem!i persiapan untuk terjun dalam masyarakat
mencapai angka 74%

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang tingkat
pecmanfaatan masa libur  panjang sekolah di bulan Puasa oleh siswa-siswa
SMU Muhammadiyah Mlati, berikut ini dilakukan analisis umum yang
mencakup keenam bidang kegiatan serta apresiasi siswa terhadap manfaat
libur paﬁjang sekolah di bulan Puasa. Data hasil angket berdasarkan model

penyekoran di muka, disajikan dalam Tabel V berikut.
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Tabel V
PEMANFAATAN MASA LIBUR SEKOLAH DI BULAN PUASA
OLEH SISWA-SISWA SMU MUHAMMADIYAH MLATI
TAHUN PELAJARAN 2001/2002

S No o x f % fx
oo 100 1 1,43 100
2 97 1 1,43 97

3 96 1 1,43 96

Y 95 1 1,43 95

.S, 94 1 1,43 94

| 6. 92 ] 143 92
7. 91 4 5,71 364
8. 88 ) 1,43 88
9, 87 1 1,43 87
10, 86 2 2,86 172
1. 85 ! 1,43 85
(2. 84 1 1,43 84
i3. 83 3 4,29 249
14, 82 1 5,71 82
15, 81 1 1,43 81
6. 80 3 1,43 _ 240
17. 79 4 5,71 316
18. 78 2 2,86 156
19. 77 3 4,29 231
20. 76 1 1,43 76
21. 75 2 2,86 150
22. 74 2 2,86 148
23, 73 1 1,43 73
24, 72 2 2,86 144
25. 71 1 1,43 73l
26. 70 2 2,86 140
27. 68 3 4,29 204
28. 67 3 4,29 201
29. 65 5 7,14 , 325
30. 64 1 1,43 64
31. 63 1 1,43 63
32. 62 2 2,86 124
33. 60 2 2,86 120
34. 59 ] 1,43 59
35, 58 1 1,43 58
36. 56 1 1,43 56
37. 55 1 1,43 55
3 53 3 4,29 159
39. 49 1 1,43 49
40. 47 1 1,43 47
Jmi - 70 100,00 5195 |
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5193
Mean: ——— = 74214
70
Dengan mean sebesar 74,214 berarti tingkat pemanfaatan masa libur
panjang sekolah di bulan Puasa oleh siswa-siswa SMU Muhammadiyah Mlati
adalah rata-rata sedang. Jika data dalam tabel V di atas dibaca berdasarkan

norma nilai standar yang dikemukakan di muka, maka gambarannya adalah

sebagal benkut :

Tingkat pemanfaatan sangat tinggi (106 — 125) =0

2. l'ingkat pemanfaatan finggi (86 — 105) =14 Orang (20%)
3. Tingkat pemanfaatan sedang (66 — 85) =36 Orang (51,43%)
4. Tingkat pemanfaatan rendah (46 — 65) =20 Orang (28,57%).

5. Tingkat pemanfaatan sangat rendah  (25-45) =0

Dari hasil analisis terlihat jelas bahwa tidak ada siswa yang mencapai
skor sangat tinggi maupun sangat rendah dalam pemanfaatan masa libur
panjang sekolah di bulan Puasa, kemudian secara rata-rata teringgi yang
dicapai oleh siswa antara 66 — 85 denan kriteria sedang secbanyak 36 orang
(51,43%). Ini berarti masa libur panjang di bulan Puasa telah dimanfaatkan

dalam rangka membina pendidikan agama siswa dalam taraf pemanfaatan

sedang.

. Keuntungan Libur Panjang Sekolah di Bulan Puasa
Menunut persepst Kepala Sekolah SMU Muhammadiyah Miati,
keuntungan libur panjang sekolah di bulan Puasa bagi sekolah pada umumnya

dan bagi perkembangan pendidikan agama siswa pada khususnya adalah :
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1. Siswa dapat meningkatkan kualitas ketahanan mental melalui kegiatan
pengajian dan pembinaan akhlak, baik kegiatan pengajian dan pembinaan
akhlak yang dilaksanakan di sekolah maupun di dalam lingkungan
masyarakat tempat tinggal mereka.

2. Siswa dapat meningkatkan intensitas pelaksanaan ibadah dalam suasana
yang tenang,

3. Sejauh para siswa dapat memanfaatkan secara positif masa libur panjang
sekolah di bulan Puasa, maka hal itu akan dapat mencegah para siswa dari
terlibat dalam berbagai bentuk kenakalan remaja maupun tindakan-
tindakan kriminal.

4, Siswa dapat melakukan introspeksi diri dalam lingkungan dan bersama-
sama dengan keluarganya, dengan memanfaatkan suasana bulan

Ramadhan dan Ibadah Puasa sebagai momen introspeksi diri.*

Persepsi atau lebih 1epatnya pandangan Kepala Sekolah SMU
Muhammadiyah tentang keuntungan libur panjang sekolah di bulan Puasa
bagi perkembangan pendidikan agama siswa di atas sepenuhnya sejalan
dengan apresiasi para siswa terhadap manfaat libur sekolah di bulan Puasa
seperti yang telah dijelaskan di muka. Pandangan tersebut juga sesuai dengan
apa vang dilakukan oleh siswa-siswa sendiri dalam mengisi masa hbur
sekolah di bulan Puasa. Seperti yang telah ditunjukkan di muka, para siswa
telah memantaatkan dengan baik masa libur sekolah di bulan Puasa untuk
mengikuti berbagai kegiatan pembinaan keagamaan di sekolah maupun di

masyarakat (masing-masing dengan tingkat pemanfaatan 62,19 dan 59,91%,).

" MWawuncara dengan Kepala Sekolah SMU Muhammadiyah Mlati, Drs. Edi Purwanto,
tangeal 25 Apnil 2002,
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Keaktifan para siswa dalam mengikuti berbagai kegiatan pembinaan
keagamaan di sekolah di bulan Puasa tersebut, tentu saja memiliki makna
yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas keberagaman mereka, yang
pada gilirannya akan memperkokoh basis pertahanan mental mereka dalam
menghadapi perkembangan sosial dan budaya yang cenderung semakin
permisif dewasa ini. Lebih dari itu keaktifan siswa dalam mengikuti
pembinaan agama di sekolah dan masyarakat selama masa libur sekolah di
bulan Puasa itu juga memiliki makna yang sangat penting sebagai bekal
mereka untuk terjun ke dalam masyarakat setelah mereka lulus nantinya.

Selain itu, dart hasil angket yang dikemukakan di muka terlihat jelas
bahwa para siswa telah memanfaatkan dengan baik masa libur panjang
sekolah di bulan Puasa untuk meningkatkan intensitas menunaikan ibadah,
khususnya ibadah Puasa beserta rangkaiannya (seperti shalat Tarawih,
tadarusan, dan mengikuti ceramah shalat Tarawih dan shalat Subuh). Hal ini
dapat mereka lakukan dengan baik karena mereka tidak masuk sekolah.
Seandainya sekolah tidak diliburkan pada buian Puasa, maka akan sulit bagi
mereka untuk melaksanakan hal tersebut dengan tenang.

Keuntungan pertama dan kedua tersebut tentu saja berkaitan erat
dengan keuntungan ketiga. Dengan aktif mengikuti berbagai kegiatan
pembinaan keagamaan dan tekun menunaikan ibadah pasti akan memberikan
dan memperkokoh basis moral kepada para siswa. Basis moral keagamaan
mifah vang sesungguhnya dapat mencegah mereka dari terlibat dalam berbagai

bentuk kenakalan remaja maupun findakan-tindakan kriminal. Dengan kata
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lain, faktor kemungkinan yang sangat menentukan dalam mencegah para
siswa dari kemungkinan terlibat dalam berbagai bentuk kenakalah remaja dan
tindakan-tindakan kriminal adalah faktor internal dan faktor dimaksud
kapasitas moral yang kuat. Sedangkan kapasitas moral yang kuat hanya
mungkin dibentuk dan ditumbuhkan secara meyakinkan melalui kegiatan
pembinaan agama dan ketaatan menunaikan ibadah.

Bagaimanapun, ibadah Puasa dan suasana bulan Puasa memang
merupakan momen yang tepat untuk melakukan introspeksi diri. Ini bisa
dilakukan baik dalam keadaan libur sekolah maupun dalam keadaan sekolah.
Namun dalam keadaan libur sekolah introspeksi itu bisa lebih berbobot karena
dilakukan dalam kebersamaan dengan orang tua dan seluruh anggota keluarga.
Intraspekst dirt yang dilakukan dalam kebersamaan dengan orang tua dan
seluruh anggota keluarga inilah yang bisa melahirkan kesadaran tentang
penuingnva berbakti kepada orang tua, yang kemudian diwujudkan dalam
perbuatan, antara lain, membantu pekerjaan orang tua. Hasil analisis tentang
kematan siswa membantu pekerjaan orang tua jelas menunjukkan bahwa
siswa-siswa di SMU Muhammadiyah Mlati telah memanfaatkan dengan baik

masa libur tersebut untuk membantu pekeraan orang tua dengan tingkat

pemanfaatan mencapai taraf 74,57%.

Kerugian Libur Panjang Sekolah di Bulan Puasa
Haruslah diakui bahwa kebijakan meliburkan sekolah dalam wakiu

vang panjang dalam rangka menyambut bulan Puasa bukan saja membawa
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keuntungan-keuntungan tertentu bagi perkembangan pendidikan agama siswa,
tetapi juga dapat menimbulkan kerugian-kerugian, Kerugian yang sudah pasti
ialah terkuranginya hari-hari atau waktu proses pembelajaran di sekolah.
Menurut Kepala Sekolah SMU Muhammadiyah Mlati kerugian akibat libur
panjang sckolah di bulan Puasa adalah :

1. Siswa-siswa malas belajar pelajaran umum di rumah.

2. Dapat memberi peluang kepada siswa-ssiwa untuk hidup hura-hura,

terutama siswa-siswa yang komitmen keagamaannya masih rendah.’

Kepala Sekolah SMU Muhammadiyah Mlati hanya menyambut
pelajaran umum menunjukkan kerugian libur panjang sekolah di bulan Puasa,
vakni siswa-siswa malas belajar pelajaran umum di rumah. Analisis hasil
angket yang dikemukakan di muka memang menunjukkan bahwa kegiatan
sisswwa dalam memanfaatkan masa libur panjang sekolah di bulan Puasa untuk
belujar sendin di rumah relatif agak rendah, yakni hanya pada taraf 53% dan
hal int tidak hanya dalam mata pelajaran umum, melainkan juga dalam mata
pelajaran agama.-Aninya mencakup semua mata pelajaran yang diajarkan di
scholah. Bahkan mereka juga kurang memanfaatkan masa libur panjang
sckolah di bulan Puasa untuk mengikuti kursus-kursus dalam bidang
keagainaan dan ketrampilan yang pada bulan Puasa biasanya bany.;a.k
diselenggarakan oleh Panitia Ramadhan di berbagai Masjid.

Kemaslahatan siswa dalam belajar pelajaran sekolah di bulan Puasa

agaknva karena mereka merasa tidak ada tugas-tugas sekolah yang harus

Y ihid
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diselesaikan. Tetapi mugkin pula hal ini terjadi karena mereka disibukkan oleh
kegiatan-kegiatan lain yang mereka ikuti yang menyita banyak waktu belajar
mereka. Dengan kata lain, karena selama masa libur sekolah di bulan P_uasa
mcrcka banyak  mengikuti berbagai kegiatan keagamaan dan membantu
pckerjaan orang tua, maka alokasi waktu belajar mereka menjadi terkura.:ngi.

Mengenar  kerugian kedua, nampaknya | Kepala Sekolah SMU
Muhammadiyah “Mlati menarik generalisasi umum dan lebih merupakan
kekhawatiran daripada kenyataan yang sungguh-sungguh terjadi. Memang
benar jika siswa-siswa tidak memanfaatkan masa libur panjang sekolah d
bulan Puasa untuk kegiatan-kegiatan yang positif, maka akan sangat mungkin
mereka akan mengisi masa libur panjang sekolah tersebut untuk sekedar
berhura-hura. Pada kenyataannya, sebagai ditunjukkan dari hasil analisis di
muka. siswa-siswa SMU Muhammadiyah Mlati telah memanfaatkan dan
mengisi masa libur panjang sekolah selama bulan Puasa itu dengan berbagai
kegiatan positif. Bahkan sebagian dani kegiatan yang mereka ikuti dalam
mengist masa libur panjang sekolah di bulan Puasa tersebut adalah kegiatan-
kegiatan yang jusitru mempunyai signifikan dalam mencegab mereka dari
kemungkinan terlibat berbagai jenis kegiatan yang bersifat hura-hura.

Tentu saja harus diakui bahwa secara umum, di Iuar kasus yang menjadi
objek penelitian ini, sering terjadi masa libur panjang sekolah di bulan Puasa
hanya diisi oleh siswa-ssiwa dengan kegiatan hura-hura. Malah bukan tidak
mungkin di kalangan siswa-siswa SMU Muhammadiyah Miati juga

sebagiannya yang mengisi masa libur panjang sekolah di bulan Puasa untuk
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sekedar berhura-hura. Hal ini terlihat dan kenyataan bahwa ada sebagian
siswa SMU Muhammadiyah Mlati yang memanfaatkan masa libur panjang
sckolah di bulan Puasa untuk kegiatan-kegiatan yang disecbutkan di muka
hanva pada taraf 39,20% bahkan hanya pada taraf 37,60%. Tegasnya, libur
panjang sckolah di bulan Puasa sedikit banyak memang membawa kerugian-
kerugtan  tertentu bagi  perkembangan pendidikan  agama  siswa

Muhammadivah Mlati,



